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Abstract 

This article discusses the implementation of the protection of traditional knowledge in South 
Africa with the aim of safeguarding and valuing traditional knowledge as an integral part of the 
cultural heritage and identity of indigenous communities. The background of this writing 
includes an overview of traditional knowledge in South Africa and the challenges it faces, 
including theft, exploitation, and lack of legal recognition. The research methods used are 
document analysis and literature studies to gather information and data related to the 
implementation of the protection of traditional knowledge in South Africa. The research findings 
indicate that the South African government has adopted the Intellectual Property Rights Act to 
provide a strong legal framework for protecting traditional knowledge and the intellectual 
rights of indigenous communities. In addition, the establishment of specialized institutions and 
committees has also taken place to handle the protection of traditional knowledge. Despite these 
steps that have been taken, challenges such as theft and exploitation of traditional knowledge 
still exist. The implementation of the protection of traditional knowledge in South Africa is 
crucial to maintaining cultural sustainability, protecting the rights of indigenous communities, 
and achieving social and economic justice. Despite the remaining challenges, the steps taken 
through laws, institutions, and civil society participation demonstrate a commitment to 
protecting and valuing traditional knowledge as an integral part of South Africa's identity and 
cultural heritage. 
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PENDAHULUAN 

Afrika Selatan adalah negara yang kaya akan warisan budaya dan 

tradisi yang kaya. Sejak zaman kuno, suku-suku asli di Afrika Selatan telah 

mengembangkan pengetahuan tradisional yang unik dan berharga. 

Pengetahuan tradisional ini meliputi praktik medis, sistem pertanian, 

keterampilan kerajinan tangan, upacara keagamaan, dan banyak lagi. Namun, 

selama berabad-abad, pengetahuan tradisional ini sering kali telah diambil, 
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dieksploitasi, atau digunakan tanpa izin oleh pihak asing atau komersial. 

Ketika Afrika Selatan memperoleh kemerdekaannya pada tahun 1994, negara 

ini memulai langkah-langkah untuk melindungi dan mempromosikan 

pengetahuan tradisional yang penting bagi masyarakatnya. Keberagaman 

budaya dan pengetahuan tradisional yang dimiliki oleh berbagai kelompok 

etnis di Afrika Selatan adalah aset berharga yang perlu dihargai dan 

dilestarikan. 

Salah satu masalah utama yang dihadapi pengetahuan tradisional di 

Afrika Selatan adalah pencurian dan eksploitasi oleh pihak luar. Pengetahuan 

tradisional seringkali memiliki nilai ekonomi yang signifikan, terutama dalam 

industri farmasi, kosmetik, dan industri kreatif lainnya. Banyak perusahaan 

asing atau komersial telah memanfaatkan pengetahuan tradisional tanpa izin 

atau memberikan kompensasi yang adil kepada masyarakat adat yang menjadi 

pemilik pengetahuan tersebut. Ini mengarah pada pemerasan budaya dan 

kerugian ekonomi bagi masyarakat adat yang tidak dapat memanfaatkan 

pengetahuan mereka dengan cara yang adil.1 

Selain itu, pengetahuan tradisional di Afrika Selatan sering kali tidak 

diakui secara hukum atau dianggap kurang bernilai dibandingkan dengan 

pengetahuan yang dihasilkan secara modern atau ilmiah. Ketika pengetahuan 

tradisional tidak dilindungi oleh hukum yang kuat, masyarakat adat tidak 

memiliki kekuatan hukum untuk mempertahankan dan melindungi hak-hak 

mereka terhadap pengetahuan tersebut. Ini menciptakan ketidakseimbangan 

kekuasaan antara masyarakat adat dan entitas lain yang menginginkan akses 

atau pemanfaatan pengetahuan tradisional tersebut. 

Tulisan ini sangat penting dalam menyelesaikan masalah yang 

dihadapi pengetahuan tradisional di Afrika Selatan. Perlindungan 

pengetahuan tradisional memainkan peran penting dalam menjaga 

 
1 Bagley, M. A., “Toward an Effective Indigenous Knowledge Protection Regime: Case Study of 
South Africa.” Centre for International Governance Inovation, (2018). 
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keberlanjutan budaya, identitas, dan kemandirian masyarakat adat. Tanpa 

perlindungan yang memadai, pengetahuan tradisional dapat dengan mudah 

hilang atau dirusak, mengakibatkan kerugian yang tidak dapat diperbaiki bagi 

masyarakat adat dan generasi mendatang. Selain itu, perlindungan 

pengetahuan tradisional juga penting dalam mencapai keadilan sosial dan 

ekonomi bagi masyarakat adat di Afrika Selatan. Dengan mengakui nilai dan 

pentingnya pengetahuan tradisional, negara dapat menciptakan kerangka 

kerja yang memungkinkan masyarakat adat untuk mendapatkan manfaat yang 

adil dari penggunaan pengetahuan mereka. Ini dapat berdampak positif pada 

pengentasan kemiskinan, pengembangan ekonomi lokal, dan pemberdayaan 

masyarakat adat.2 

Melalui tulisan ini, kita dapat menghasilkan kesadaran yang lebih luas 

tentang masalah yang dihadapi pengetahuan tradisional di Afrika Selatan. 

Dengan meningkatkan pemahaman tentang pentingnya pengetahuan 

tradisional dan dampak dari pencurian dan eksploitasi, kita dapat 

memobilisasi dukungan dan aksi untuk melindungi pengetahuan tradisional. 

Secara keseluruhan, perlindungan pengetahuan tradisional di Afrika Selatan 

sangat penting untuk menjaga keberlanjutan budaya, melindungi hak-hak 

masyarakat adat, dan mencapai keadilan sosial dan ekonomi. Tulisan ini 

bertujuan untuk memberikan gambaran umum tentang pengetahuan 

tradisional di Afrika Selatan, mengidentifikasi masalah yang dihadapinya, dan 

menyoroti urgensi dalam menyelesaikan masalah tersebut. Dengan langkah-

langkah yang tepat dan kesadaran yang meningkat, kita dapat melindungi 

pengetahuan tradisional dan memastikan bahwa masyarakat adat di Afrika 

Selatan dapat memanfaatkan dan menjaga warisan budaya mereka dengan 

adil dan berkelanjutan. 

 

 
2 Dweba, T. P., & Mearns, M. A. “Conserving indigenous knowledge as the key to the current 
and future use of traditional vegetables”. International Journal of Information Management, 
31(6), (2011): 564-571. 
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Rumusan Masalah 

Adapun yang menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana implementasi perlindungan pengetahuan tradisional di 

Afrika Selatan? 

2. Bagaimana pengaturan pengetahuan tradisional di Afrika Selatan? 

3. Apa contoh kasus mengenai pengetahuan tradisional di Afrika Selatan? 

 

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan di dalam tulisan ini adalah metode 

kualitatif studi literatur. Metode ini digunakan untuk menganalisis dan 

menyajikan informasi yang relevan tentang bagaimana perlindungan 

pengetahuan tradisional diimplementasikan di Afrika Selatan. Dalam metode 

ini, peneliti mengumpulkan data dari berbagai sumber literatur, seperti jurnal 

ilmiah, buku, laporan, kebijakan pemerintah, dan dokumen-dokumen terkait 

lainnya yang berhubungan dengan topik tersebut. Langkah pertama dalam 

penelitian ini adalah mengidentifikasi artikel-artikel dan sumber literatur 

yang relevan dengan implementasi perlindungan pengetahuan tradisional di 

Afrika Selatan. Peneliti melakukan pencarian melalui basis data akademik dan 

perpustakaan digital yang menyediakan akses ke jurnal ilmiah dan sumber 

literatur terkait. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian ini dapat 

mencakup "perlindungan pengetahuan tradisional", "Afrika Selatan", 

"undang-undang pengetahuan tradisional", dan sejenisnya. 

Setelah itu, peneliti melakukan evaluasi terhadap artikel-artikel dan 

sumber literatur yang telah terkumpul. Peneliti membaca secara menyeluruh 

dan memeriksa keakuratan, relevansi, dan kualitas informasi yang disajikan. 

Pemilihan sumber literatur yang berkualitas tinggi dan otoritatif penting 

dalam memastikan validitas dan keandalan temuan penelitian. Setelah 

mengumpulkan dan mengevaluasi sumber literatur yang relevan, peneliti 

menganalisis dan mengekstrak informasi yang sesuai dengan topik penelitian 

mereka. Peneliti mencatat temuan, data, dan argumen yang penting dalam 
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hubungannya dengan implementasi perlindungan pengetahuan tradisional di 

Afrika Selatan. Proses analisis ini melibatkan pengorganisasian informasi, 

pengelompokan temuan berdasarkan tema atau topik yang muncul, dan 

mengidentifikasi pola atau tren yang relevan. 

Selanjutnya, peneliti menyusun kesimpulan dan temuan berdasarkan 

analisis. Peneliti mengidentifikasi pendekatan yang telah diambil oleh 

pemerintah Afrika Selatan dalam perlindungan pengetahuan tradisional, serta 

langkah-langkah yang telah diimplementasikan, seperti undang-undang yang 

ada, badan pengawas, dan mekanisme perlindungan hukum. Peneliti juga 

menganalisis tantangan dan perdebatan yang muncul sehubungan dengan 

implementasi tersebut. Selain itu, peneliti juga dapat menyajikan kutipan 

langsung dari sumber literatur yang relevan untuk mendukung argumen dan 

temuan mereka. Kutipan ini digunakan untuk memberikan bukti dan contoh 

konkret tentang praktik perlindungan pengetahuan tradisional di Afrika 

Selatan. 

 

PEMBAHASAN 

Implementasi Perlindungan Pengetahuan Tradisional di Afrika Selatan 

Implementasi Perlindungan Pengetahuan Tradisional di Afrika Selatan 

telah menjadi isu penting dalam upaya menjaga kekayaan budaya dan 

pengetahuan kuno yang dimiliki oleh komunitas-komunitas asli di negara 

tersebut. Perlindungan ini bertujuan untuk memastikan bahwa pengetahuan 

tradisional yang telah diwariskan secara turun-temurun tidak hanya diakui 

dan dihormati, tetapi juga dilindungi secara hukum. 

Pertama-tama, pemerintah Afrika Selatan telah mengadopsi berbagai 

peraturan dan undang-undang untuk mengatur perlindungan pengetahuan 

tradisional. Salah satu peraturan penting adalah Undang-Undang Pengetahuan 

Tradisional dan Sumber Daya Genetik (TKG) tahun 2008. Undang-undang ini 

memberikan landasan hukum yang jelas untuk mengidentifikasi, melindungi, 

dan mempromosikan pengetahuan tradisional di negara tersebut. Selain itu, 
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Departemen Kehakiman dan Konstitusi telah membentuk sebuah badan, yaitu 

Dewan Pengetahuan Tradisional, untuk mengawasi dan mengelola 

implementasi undang-undang ini.3 

Dalam hal identifikasi pengetahuan tradisional, pemerintah Afrika 

Selatan telah bekerja sama dengan komunitas-komunitas asli untuk 

mengumpulkan dan mendokumentasikan pengetahuan tradisional mereka. 

Ini dilakukan melalui proses konsultasi dan partisipasi aktif dari anggota 

komunitas, dengan tujuan untuk menghargai kearifan lokal dan menghindari 

penyalahgunaan atau pelanggaran hak intelektual. Dokumentasi ini mencakup 

berbagai bidang pengetahuan tradisional seperti pengobatan herbal, praktik 

spiritual, teknik pertanian, seni dan kerajinan, serta tradisi lisan.4 

Selanjutnya, pemerintah Afrika Selatan telah menerapkan mekanisme 

perlindungan hukum untuk pengetahuan tradisional. Hal ini termasuk 

pendaftaran dan pengakuan pengetahuan tradisional sebagai aset intelektual 

yang dilindungi. Dalam rangka melindungi kekayaan budaya, sistem hak 

kekayaan intelektual tradisional seperti hak cipta, merek dagang, dan desain 

industri dapat diberlakukan. Pemerintah juga berupaya mendorong pelibatan 

komunitas dalam pengaturan dan penggunaan pengetahuan tradisional, 

misalnya melalui persetujuan prinsip dan perjanjian lisensi. 

Selain perlindungan hukum, pemerintah Afrika Selatan juga telah 

melibatkan komunitas-komunitas asli dalam pengambilan keputusan terkait 

pengetahuan tradisional. Mereka mengakui pentingnya partisipasi langsung 

dan keterlibatan komunitas dalam proses pengambilan keputusan terkait 

penggunaan dan pemanfaatan pengetahuan tradisional mereka. Ini dilakukan 

melalui konsultasi, dialog, dan forum partisipatif yang melibatkan perwakilan 

komunitas dan pemangku kepentingan lainnya. Selanjutnya, pemerintah 

 
3 Raseroka, K. “Information transformation Africa: Indigenous knowledge–Securing space in 
the knowledge society.” The International Information & Library Review, 40 (4), (2008): 243-
250. 
4   Bagley, M. A., “Toward an Effective Indigenous Knowledge Protection Regime: Case Study of 
South Africa.” Centre for International Governance Inovation, (2018). 
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Afrika Selatan juga telah bekerja sama dengan organisasi internasional dan 

regional untuk memperkuat perlindungan pengetahuan tradisional. Mereka 

terlibat dalam kerjasama dengan World Intellectual Property Organization 

(WIPO), UNESCO, dan Uni Afrika dalam rangka mengembangkan kerangka 

kebijakan yang efektif untuk perlindungan pengetahuan tradisional. 

Kolaborasi ini membantu dalam pertukaran informasi, peningkatan kapasitas, 

dan penyusunan panduan praktis yang relevan.5 

Terakhir, penting untuk mencatat bahwa implementasi perlindungan 

pengetahuan tradisional di Afrika Selatan juga dihadapkan pada tantangan 

dan perdebatan. Beberapa isu yang muncul termasuk masalah kekayaan 

intelektual versus kebebasan akses, hak milik kolektif versus hak individu, dan 

perlindungan pengetahuan tradisional di era digital. Pemerintah terus bekerja 

untuk mengatasi tantangan ini melalui dialog dan upaya kolaboratif dengan 

komunitas-komunitas asli dan pemangku kepentingan terkait. Secara 

keseluruhan, implementasi Perlindungan Pengetahuan Tradisional di Afrika 

Selatan melibatkan langkah-langkah seperti identifikasi pengetahuan 

tradisional, perlindungan hukum, partisipasi komunitas, kerjasama 

internasional, dan penanganan tantangan. Melalui upaya ini, negara ini 

berkomitmen untuk memastikan bahwa pengetahuan tradisional yang 

berharga tetap terjaga dan dihormati, sambil mempromosikan penggunaan 

yang bertanggung jawab dan pembagian manfaat yang adil bagi komunitas 

asli.6 

 

Pengaturan Pengetahuan Tradisional di Afrika Selatan 

Pengetahuan tradisional di Afrika Selatan memiliki nilai yang signifikan 

sebagai bagian dari warisan budaya dan identitas masyarakat adat. Untuk 

 
5 Ezeanya, C. A. “Contending issues of intellectual property rights protection and indigenous 
knowledge of pharmacology in Africa south of the Sahara”. Journal of Pan African Studies, 6 (5), 
(2013): 24-42. 
6 Green, L. “Anthropologies of knowledge and South Africa's indigenous knowledge systems 
policy.” Anthropology Southern Africa, 31(1-2), (2008): 48-57. 
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melindungi pengetahuan tradisional dan memastikan bahwa hak-hak 

masyarakat adat dihormati, negara ini telah mengadopsi serangkaian 

pengaturan dan kebijakan yang bertujuan untuk melindungi, melestarikan, 

dan menghargai pengetahuan tradisional. Salah satu upaya terpenting dalam 

pengaturan pengetahuan tradisional di Afrika Selatan adalah Undang-Undang 

Hak Kekayaan Intelektual (Intellectual Property Laws) yang diperkenalkan 

pada tahun 2008. Undang-undang ini memberikan kerangka hukum yang kuat 

untuk melindungi pengetahuan tradisional dan hak-hak intelektual 

masyarakat adat. Hal ini mencakup pengakuan bahwa pengetahuan 

tradisional merupakan bagian dari warisan budaya yang harus dilindungi dan 

dihormati.7 

Melalui undang-undang tersebut, Afrika Selatan telah mengakui hak-

hak eksklusif atas pengetahuan tradisional dan memberikan kendali kepada 

masyarakat adat atas pengetahuan mereka. Hak-hak ini termasuk hak untuk 

mencegah penggunaan yang tidak sah atau eksploitasi komersial, hak untuk 

memberikan izin penggunaan kepada pihak ketiga, dan hak untuk menerima 

manfaat yang adil dari penggunaan pengetahuan tradisional. Selain itu, 

undang-undang ini juga menyediakan mekanisme pendaftaran dan pengakuan 

hak kekayaan intelektual yang terkait dengan pengetahuan tradisional. 

Masyarakat adat dapat mendaftarkan pengetahuan tradisional mereka untuk 

memperoleh perlindungan hukum dan pengakuan resmi terhadap hak-hak 

mereka. Proses pendaftaran ini memungkinkan masyarakat adat untuk 

mengatur dan mengelola pengetahuan tradisional mereka dengan lebih 

efektif.8 

 
7  Mahlangu, M., & Garutsa, T. C. “Application of indigenous knowledge systems in water 
conservation and management: The case of Khambashe, Eastern Cape South Africa”. 
 Academic Journal of Interdisciplinary Studies, 3(4), (2014): 151. 
8 Kaya, H. O., & Seleti, Y. N. “African indigenous knowledge systems and relevance of higher 
education in South Africa”. International Education Journal: Comparative Perspectives, 12(1), 
(2013). 
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Selain pengaturan hukum, pemerintah Afrika Selatan juga telah 

membentuk lembaga dan komite khusus yang bertugas mengurus 

perlindungan pengetahuan tradisional. Dewan Kekayaan Intelektual Afrika 

Selatan (South African Intellectual Property Council) berperan sebagai badan 

penasihat bagi pemerintah dalam hal hak kekayaan intelektual, termasuk 

pengetahuan tradisional. Dewan ini melibatkan berbagai pemangku 

kepentingan, termasuk masyarakat adat, dalam proses pengambilan 

keputusan terkait pengetahuan tradisional. Selain itu, Komite Kebudayaan dan 

Warisan juga bertanggung jawab untuk mengembangkan kebijakan dan 

program-program yang mendukung perlindungan pengetahuan tradisional 

dan budaya masyarakat adat. Komite ini bekerja sama dengan masyarakat 

adat dalam merumuskan kebijakan yang berhubungan dengan pengetahuan 

tradisional dan memastikan keterlibatan mereka dalam proses pengambilan 

keputusan. 

Tidak hanya pemerintah, melibatkan masyarakat sipil dan organisasi 

nirlaba juga sangat penting dalam pengaturan pengetahuan tradisional di 

Afrika Selatan. Banyak organisasi yang didedikasikan untuk perlindungan 

pengetahuan tradisional, seperti South African Indigenous Knowledge 

Systems (SAIKS), yang berperan dalam meningkatkan kesadaran tentang 

pentingnya pengetahuan tradisional, mendukung pendidikan dan pelatihan, 

dan memperjuangkan hak-hak masyarakat adat. Melalui kerja sama antara 

pemerintah, lembaga, dan masyarakat sipil, pengaturan pengetahuan 

tradisional di Afrika Selatan terus berkembang. Langkah-langkah ini bertujuan 

untuk melindungi pengetahuan tradisional dari pencurian dan eksploitasi, 

memastikan hak-hak masyarakat adat, dan mempromosikan penggunaan 

yang adil dan berkelanjutan dari pengetahuan tradisional. 

Namun, meskipun sudah ada pengaturan yang ada, tantangan dalam 

melindungi pengetahuan tradisional masih ada. Pencurian dan eksploitasi 

pengetahuan tradisional masih menjadi masalah, dan perlindungan hukum 

yang lebih kuat dan efektif diperlukan. Selain itu, kesadaran dan pemahaman 
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yang lebih luas tentang pentingnya pengetahuan tradisional perlu terus 

ditingkatkan, baik di kalangan masyarakat umum maupun di kalangan 

pengambil keputusan. Secara keseluruhan, pengaturan pengetahuan 

tradisional di Afrika Selatan melibatkan undang-undang yang melindungi hak-

hak masyarakat adat terhadap pengetahuan mereka, lembaga pemerintah 

yang bertugas mengurus perlindungan pengetahuan tradisional, dan peran 

aktif masyarakat sipil dalam advokasi dan kesadaran. Meskipun tantangan 

masih ada, langkah-langkah ini menunjukkan komitmen untuk melindungi 

dan menghargai pengetahuan tradisional sebagai bagian yang tak terpisahkan 

dari warisan budaya dan identitas masyarakat adat di Afrika Selatan.9 

 

Contoh Kasus Mengenai Pengetahuan Tradisional di Afrika Selatan 

1. Hak Kekayaan Intelektual atas Pengetahuan Tradisional Xhosa 

Afrika Selatan 

Hak Kekayaan Intelektual atas Pengetahuan Tradisional Xhosa di 

Afrika Selatan telah menjadi perhatian utama dalam upaya perlindungan dan 

pengakuan terhadap pengetahuan tradisional yang dimiliki oleh suku Xhosa. 

Suku Xhosa adalah salah satu suku terbesar di Afrika Selatan dan memiliki 

warisan budaya yang kaya, termasuk sistem pengobatan tradisional yang unik. 

Namun, ada kekhawatiran bahwa pengetahuan tradisional ini dapat 

dieksploitasi secara tidak adil oleh pihak luar tanpa memberikan manfaat yang 

adil bagi komunitas Xhosa. 

Untuk mengatasi masalah ini, pemerintah Afrika Selatan telah 

mengambil langkah-langkah untuk mengakui dan melindungi hak kekayaan 

intelektual atas pengetahuan tradisional Xhosa. Salah satu instrumen hukum 

yang digunakan dalam perlindungan ini adalah Undang-Undang Pengetahuan 

Tradisional dan Sumber Daya Genetik (TKG) tahun 2008. Undang-undang ini 

memberikan kerangka hukum yang jelas untuk mengidentifikasi, melindungi, 

 
9  Maluleka, J. R.  “Acquisition, transfer and preservation of indigenous knowledge by 
traditional healers in the Limpopo province of South Africa”. University of South Africa. (2017). 
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dan mempromosikan pengetahuan tradisional di negara tersebut. Melalui 

undang-undang ini, suku Xhosa diberikan kesempatan untuk mendaftarkan 

pengetahuan tradisional mereka sebagai hak kekayaan intelektual. 

Mendaftarkan pengetahuan tradisional sebagai hak kekayaan intelektual 

memberikan suku Xhosa kekuatan hukum untuk mempertahankan hak 

eksklusif atas pengetahuan tradisional mereka. Hal ini juga memberikan 

kendali yang lebih besar atas penggunaan dan pemanfaatan pengetahuan 

tersebut.10 

Dalam konteks pengetahuan tradisional Xhosa, pengetahuan tentang 

penggunaan tumbuhan obat dan praktik pengobatan tradisional menjadi 

fokus utama. Suku Xhosa memiliki pengetahuan yang luas tentang tumbuhan 

obat yang tumbuh di sekitar wilayah mereka, serta penggunaan yang tepat 

dalam pengobatan berbagai penyakit dan kondisi medis. Pengetahuan ini telah 

diwariskan secara turun-temurun dan menjadi bagian tak terpisahkan dari 

budaya dan identitas suku Xhosa. Melalui pendaftaran pengetahuan 

tradisional sebagai hak kekayaan intelektual, suku Xhosa dapat menegaskan 

hak eksklusif mereka atas pengetahuan tersebut. Hal ini memungkinkan 

mereka untuk memiliki kendali yang lebih besar atas penggunaan dan 

pemanfaatan pengetahuan tradisional Xhosa. Dengan demikian, pendaftaran 

hak kekayaan intelektual memberikan perlindungan terhadap praktik praktik 

pengetahuan tradisional yang unik, serta memberikan insentif bagi suku 

Xhosa untuk terus mempertahankan, mengembangkan, dan membagikan 

pengetahuan tersebut kepada generasi mendatang.11 

Namun, implementasi hak kekayaan intelektual atas pengetahuan 

tradisional Xhosa juga menghadapi tantangan dan perdebatan. Salah satu 

tantangan utamanya adalah pembuktian bahwa pengetahuan tradisional 

 
10 Amusan, L. “Politics of biopiracy: An adventure into Hoodia/Xhoba patenting in Southern 
Africa”. African Journal of Traditional, Complementary and Alternative Medicines, 14(1), 
(2017): 103-109. 
11  Webb, P. Xhosa.  “Indigenous knowledge: Stakeholder awareness, value, and choice”. 
International Journal of Science and Mathematics Education, 11, (2013): 89-110. 
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Xhosa memenuhi persyaratan hak kekayaan intelektual, seperti kriteria 

kebaruan dan kreativitas yang sering diterapkan dalam konteks pengetahuan 

modern. Pengetahuan tradisional Xhosa terbentuk dan berkembang selama 

berabad-abad melalui proses kolektif dan tidak dapat dengan mudah 

ditentukan oleh kriteria yang diterapkan dalam sistem hak kekayaan 

intelektual yang biasanya didasarkan pada konsep penemuan dan inovasi 

individu.12 

Selain itu, ada juga perdebatan mengenai pemahaman konseptual yang 

berbeda antara hak kekayaan intelektual Barat dengan konsep-konsep lokal 

tentang kepemilikan pengetahuan. Bagi suku Xhosa, pengetahuan tradisional 

adalah milik bersama dan merupakan warisan budaya yang tidak boleh 

dimiliki secara eksklusif oleh individu atau kelompok tertentu. Oleh karena itu, 

tantangan dalam penerapan hak kekayaan intelektual adalah untuk 

menemukan keseimbangan antara hak individu dan hak kolektif dalam 

konteks pengetahuan tradisional. 

Pada akhirnya, upaya untuk melindungi dan mengakui hak kekayaan 

intelektual atas pengetahuan tradisional Xhosa adalah langkah penting dalam 

memastikan penghormatan terhadap kekayaan budaya dan pengetahuan suku 

Xhosa. Melalui perlindungan ini, diharapkan pengetahuan tradisional Xhosa 

dapat dipertahankan, dihormati, dan diwariskan kepada generasi mendatang, 

sambil memberikan manfaat yang adil bagi komunitas Xhosa yang secara 

historis memiliki kontribusi besar terhadap pengetahuan dan keberlanjutan 

lingkungan di Afrika Selatan. 

 

2. Kasus Hoodia Gordonii 

Kasus Hoodia Gordonii adalah salah satu contoh yang menyoroti 

perlindungan pengetahuan tradisional di Afrika Selatan. Hoodia Gordonii 

adalah tumbuhan yang telah lama digunakan oleh suku San sebagai 

 
12 Normann, H., & Snyman, I. “Indigenous knowledge and its uses in southern Africa”. HSRC 
Press, 61, (1996). 
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penghilang rasa lapar selama perjalanan berburu. Tanaman ini memiliki nilai 

komersial yang tinggi sebagai suplemen penurun berat badan di pasar global. 

Namun, ketika pengetahuan tradisional suku San terkait dengan Hoodia 

Gordonii menjadi terkenal, masalah muncul terkait hak kekayaan intelektual 

dan pembagian manfaat yang adil. 

Sebagai suku asli di Afrika Selatan, suku San memiliki pengetahuan 

mendalam tentang kegunaan dan penggunaan Hoodia Gordonii. Namun, 

seiring dengan peningkatan minat global terhadap produk penurun berat 

badan berbasis Hoodia Gordonii, tanaman ini menjadi target komersialisasi 

yang menguntungkan. Banyak perusahaan farmasi dan suplemen mencoba 

mengambil keuntungan dari popularitas Hoodia Gordonii tanpa 

memperhatikan hak-hak suku San atas pengetahuan tradisional mereka.13 

Untuk mengatasi masalah ini, pemerintah Afrika Selatan mengambil 

langkah-langkah untuk melindungi pengetahuan tradisional suku San terkait 

dengan Hoodia Gordonii. Salah satu langkah utama adalah melalui 

pendaftaran hak cipta dan merek dagang terkait dengan pengetahuan 

tradisional ini. Dengan melakukan pendaftaran ini, pengetahuan tradisional 

suku San mendapatkan pengakuan formal dan perlindungan hukum yang 

diperlukan. Selain itu, pemerintah juga melakukan perjanjian lisensi dengan 

perusahaan-perusahaan farmasi dan suplemen yang berminat menggunakan 

Hoodia Gordonii. Melalui perjanjian ini, suku San memiliki kontrol dan 

kepentingan ekonomi terkait dengan penggunaan pengetahuan tradisional 

mereka. Perusahaan-perusahaan tersebut harus membayar royalti kepada 

suku San dan memastikan pembagian manfaat yang adil.14 

 
13 Amusan, L. “Politics of biopiracy: An adventure into Hoodia/Xhoba patenting in Southern 
Africa”. African Journal of Traditional, Complementary and Alternative Medicines, 14(1), 
(2017): 103-109. 
14  Mahlangu, M., & Garutsa, T. C. “Application of indigenous knowledge systems in water 
conservation and management: The case of Khambashe, Eastern Cape South Africa”. Academic 
Journal of Interdisciplinary Studies, 3(4), (2014): 151. 
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Upaya perlindungan pengetahuan tradisional suku San terkait dengan 

Hoodia Gordonii juga melibatkan partisipasi aktif dari komunitas itu sendiri. 

Pemerintah bekerja sama dengan suku San untuk mengembangkan 

mekanisme pengelolaan dan pengawasan yang memastikan pengetahuan 

tradisional mereka tidak disalahgunakan. Komunitas suku San memiliki peran 

penting dalam mengawasi penggunaan dan pemanfaatan pengetahuan 

tradisional mereka, serta mendapatkan manfaat ekonomi dari produk yang 

mengandung Hoodia Gordonii. 

Namun, meskipun upaya perlindungan telah dilakukan, masih ada 

beberapa tantangan yang harus diatasi. Salah satu tantangan utama adalah 

pengawasan dan penegakan hukum terhadap pelanggaran hak kekayaan 

intelektual. Dalam kasus Hoodia Gordonii, masih ada kasus di mana 

pengetahuan tradisional suku San diambil tanpa izin atau pembagian manfaat 

yang adil. Oleh karena itu, pemerintah harus memperkuat sistem pengawasan 

dan penegakan hukum untuk memastikan bahwa pengetahuan tradisional 

dilindungi dengan baik. Selain itu, penting juga untuk meningkatkan 

kesadaran dan edukasi tentang pentingnya perlindungan pengetahuan 

tradisional. Pendidikan kepada masyarakat umum, perusahaan, dan 

komunitas internasional dapat membantu membangun penghargaan yang 

lebih besar terhadap pengetahuan tradisional dan hak-hak yang terkait 

dengannya. Dengan meningkatkan pemahaman tentang nilai dan kepentingan 

pengetahuan tradisional, upaya perlindungan dapat diperkuat. 

Kasus Hoodia Gordonii memberikan contoh konkret tentang 

pentingnya melindungi pengetahuan tradisional dalam konteks pemanfaatan 

komersial. Pemerintah Afrika Selatan, bekerja sama dengan suku San, telah 

mengambil langkah-langkah untuk memastikan pengakuan, perlindungan 

hukum, dan pembagian manfaat yang adil terkait dengan pengetahuan 

tradisional ini. Meskipun masih ada tantangan yang harus diatasi, langkah-

langkah ini membantu menjaga integritas dan keberlanjutan pengetahuan 

tradisional suku San sekaligus memberikan mereka kesempatan untuk 
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memanfaatkan ekonomi yang adil dari penggunaannya dalam industri 

komersial. 

 

3. Kasus Warisan Budaya Immaterial 

Kasus Warisan Budaya Immaterial di Afrika Selatan mencerminkan 

upaya perlindungan dan pelestarian pengetahuan tradisional yang terkait 

dengan tradisi, praktik, dan ekspresi budaya masyarakat asli di negara 

tersebut. Warisan budaya immaterial mencakup berbagai aspek kehidupan 

seperti tradisi lisan, tarian, musik, seni kerajinan, ritual keagamaan, dan 

praktik sosial yang diwariskan secara turun-temurun. Afrika Selatan memiliki 

kekayaan budaya immaterial yang kaya dan beragam, tetapi banyak dari 

warisan budaya ini telah terancam oleh modernisasi, perubahan sosial, dan 

globalisasi. Oleh karena itu, perlindungan dan pelestarian warisan budaya 

immaterial menjadi penting untuk memastikan keberlanjutan dan 

penghormatan terhadap pengetahuan tradisional yang melekat dalam budaya 

masyarakat asli.15 

Pemerintah Afrika Selatan telah mengambil berbagai langkah untuk 

melindungi dan melestarikan warisan budaya immaterial. Salah satu langkah 

yang diambil adalah pendirian lembaga kebudayaan dan pusat warisan yang 

bertujuan untuk mengumpulkan, menjaga, dan mengelola pengetahuan 

tradisional terkait dengan warisan budaya immaterial. Lembaga-lembaga ini 

memiliki peran penting dalam pengumpulan dan dokumentasi pengetahuan 

tradisional serta dalam mendokumentasikan praktik-praktik budaya, musik, 

tarian, dan ritual keagamaan yang terancam punah. Selain itu, pemerintah juga 

mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam pelestarian warisan budaya 

immaterial. Komunitas asli didorong untuk berkontribusi dalam 

pengumpulan dan dokumentasi pengetahuan tradisional mereka sendiri, 

 
15 Kaya, H. O., & Seleti, Y. N. “African indigenous knowledge systems and relevance of higher 
education in South Africa”. International Education Journal: Comparative Perspectives, 12(1), 
(2013). 
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sehingga memastikan bahwa pemilik pengetahuan tradisional terlibat 

langsung dalam upaya pelestarian. Partisipasi komunitas juga dapat 

melibatkan pengaturan pertunjukan, festival, dan acara budaya yang 

mempromosikan dan menghormati warisan budaya immaterial. 

Selain upaya pemerintah, masyarakat sipil dan organisasi non-

pemerintah juga berperan penting dalam melindungi warisan budaya 

immaterial. Organisasi-organisasi ini bekerja sama dengan komunitas asli 

dalam upaya dokumentasi, penyelidikan, dan revitalisasi pengetahuan 

tradisional yang terancam punah. Mereka mendukung komunitas dalam 

merawat dan memelihara tradisi lisan, praktik tarian, musik, dan seni 

kerajinan yang merupakan bagian tak terpisahkan dari budaya masyarakat 

asli. Pendidikan dan kesadaran juga merupakan aspek penting dalam upaya 

perlindungan warisan budaya immaterial. Pemerintah dan organisasi terkait 

meluncurkan program-program pendidikan yang bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman dan apresiasi masyarakat terhadap warisan 

budaya immaterial. Program-program ini dapat mencakup workshop, 

seminar, pameran, dan kegiatan partisipatif lainnya yang membantu 

mengedukasi masyarakat tentang nilai dan kepentingan warisan budaya 

immaterial serta pentingnya melindunginya.16 

Terkait dengan kasus warisan budaya immaterial, ada beberapa contoh 

yang menunjukkan upaya perlindungan dan pelestarian pengetahuan 

tradisional di Afrika Selatan. Salah satu contohnya adalah pengetahuan 

tradisional yang terkait dengan praktik penyembuhan tradisional. Beberapa 

komunitas asli di Afrika Selatan memiliki pengetahuan dan keahlian dalam 

pengobatan tradisional menggunakan ramuan alami, teknik pijat, dan ritual 

penyembuhan. Pemerintah dan organisasi terkait telah bekerja sama dengan 

komunitas ini untuk menghargai, melestarikan, dan mempromosikan 

 
16 Raseroka, K. “Information transformation Africa: Indigenous knowledge–Securing space in 
the knowledge society”. The International Information & Library Review, 40(4), (2008): 243-
250. 
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pengetahuan dan praktik penyembuhan tradisional mereka. Contoh lain 

adalah pengetahuan tradisional yang terkait dengan musik dan tarian 

tradisional suku-suku di Afrika Selatan. Tarian dan musik tradisional 

merupakan bagian integral dari budaya suku-suku tersebut dan menjadi 

ekspresi penting dari identitas budaya mereka. Upaya telah dilakukan untuk 

mendokumentasikan dan melestarikan pengetahuan tentang jenis tarian, 

teknik, dan musik tradisional ini, serta mempromosikannya melalui 

pertunjukan, festival, dan program pendidikan.  

Selain itu, pengetahuan tradisional yang terkait dengan praktik 

pertanian tradisional juga merupakan contoh penting dalam perlindungan 

warisan budaya immaterial. Komunitas-komunitas asli di Afrika Selatan 

memiliki pengetahuan dan teknik yang unik dalam mempertahankan 

keberlanjutan sistem pertanian tradisional mereka, yang mencakup 

penggunaan tanaman, teknik pengolahan tanah, dan pengelolaan air yang 

berkelanjutan. Pemerintah dan organisasi terkait telah mendukung komunitas 

ini dalam mempertahankan pengetahuan dan praktik pertanian tradisional 

mereka melalui pelatihan, program pembangunan, dan pengaturan akses ke 

sumber daya yang diperlukan.17 

Secara keseluruhan, kasus warisan budaya immaterial di Afrika Selatan 

mencerminkan upaya yang dilakukan oleh pemerintah, masyarakat sipil, dan 

organisasi non-pemerintah dalam melindungi dan melestarikan pengetahuan 

tradisional yang terkait dengan praktik budaya, musik, tarian, seni kerajinan, 

dan ritual keagamaan. Upaya ini melibatkan pendirian lembaga kebudayaan, 

partisipasi aktif komunitas, program pendidikan dan kesadaran, serta 

kerjasama dengan sektor swasta dan komunitas internasional. Melalui upaya 

ini, pengetahuan tradisional di Afrika Selatan dapat terus hidup, dihormati, 

dan dinikmati oleh generasi mendatang, sambil memberikan manfaat 

 
17 Normann, H., & Snyman, I. “Indigenous knowledge and its uses in southern Africa”. HSRC 
Press, 61, (1996) 
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ekonomi dan sosial yang adil bagi masyarakat asli yang menjadi pemilik 

pengetahuan tersebut. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Afrika Selatan memiliki kekayaan pengetahuan tradisional yang 

mencakup berbagai aspek kehidupan, dan pengaturan yang tepat diperlukan 

untuk memastikan pengetahuan ini dilestarikan, dihormati, dan dimanfaatkan 

dengan cara yang adil. Masalah yang dihadapi pengetahuan tradisional di 

Afrika Selatan mencakup pencurian dan eksploitasi oleh pihak luar, kurangnya 

pengakuan hukum, dan ketidakseimbangan kekuasaan antara masyarakat 

adat dan entitas lain yang menginginkan akses atau pemanfaatan pengetahuan 

tradisional tersebut. 

Namun, ada langkah-langkah konkret yang telah diambil untuk 

mengatasi masalah ini. Undang-undang Hak Kekayaan Intelektual telah 

diperkenalkan untuk memberikan kerangka hukum yang kuat dalam 

melindungi pengetahuan tradisional dan hak-hak intelektual masyarakat adat. 

Ini termasuk pengakuan bahwa pengetahuan tradisional merupakan bagian 

dari warisan budaya yang harus dilindungi dan dihormati. Selain itu, 

pembentukan lembaga dan komite khusus serta keterlibatan masyarakat sipil 

dan organisasi nirlaba juga berperan penting dalam pengaturan pengetahuan 

tradisional. 

Implementasi perlindungan pengetahuan tradisional di Afrika Selatan 

mendapatkan urgensi yang tinggi. Perlindungan yang tepat terhadap 

pengetahuan tradisional akan membantu menjaga keberlanjutan budaya, 

melindungi hak-hak masyarakat adat, dan mencapai keadilan sosial dan 

ekonomi. Dengan melindungi pengetahuan tradisional, kita dapat mencegah 

pencurian dan eksploitasi, mempromosikan penggunaan yang adil dan 

berkelanjutan, dan memberikan manfaat yang adil kepada masyarakat adat. 

Namun, tantangan tetap ada dalam mengimplementasikan perlindungan 
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pengetahuan tradisional di Afrika Selatan. Diperlukan kerjasama yang erat 

antara pemerintah, lembaga, masyarakat sipil, dan masyarakat adat untuk 

memastikan bahwa pengaturan yang ada efektif, perlindungan hukum lebih 

kuat, dan kesadaran akan pentingnya pengetahuan tradisional terus 

meningkat. 

Dalam kesimpulan, implementasi perlindungan pengetahuan 

tradisional di Afrika Selatan adalah langkah penting untuk menjaga 

keberlanjutan budaya, melindungi hak-hak masyarakat adat, dan mencapai 

keadilan sosial dan ekonomi. Dengan pengaturan yang tepat, pengakuan 

hukum, dan kesadaran yang meningkat, kita dapat memastikan bahwa 

pengetahuan tradisional dihormati, dilestarikan, dan dimanfaatkan dengan 

cara yang adil dan berkelanjutan. 

 

Saran 

Diperlukan upaya yang lebih besar untuk meningkatkan kesadaran 

tentang pentingnya pengetahuan tradisional di Afrika Selatan. Kampanya 

Pendidikan dan promosi public dapat membantu meningkatkan pemahaman 

masyarakat umum tentang warisan budaya ini. Perlunya penguatan kerangka 

hukum serta perbaikan dan penyempurnaan undang-undang dan pemantauan 

ketat terhadap implementasinya dapat membantu melindungi pengetahuan 

tradisional. Peran aktif pemerintah sangat diperlukan dalam melindungi dan 

menghargai pengetahuan tradisional serta memfasilitasi Kerjasama antara 

berbagai pihak terkait. Partisipasi masyarakat sipil dan organisasi nirlaba 

sangat diperlukan terkait mengadvokasi hak-hak masyarakat adat yang efektif 

dari pengehatuan tradisional. Dukungan dari masyarakat adat dalam 

memperhitungkan kepentingan dan perpekttif masyarakat ada serta 

Kerjasama internasilnal dan dukungan dari lmebaga internasilan juga dapat 

membantu dalam memperkuat perlindungan pengetahuan tradisional di 

Afrika Selatan dengan cara melakukan pertukaran pengetahuan dan 

pengalaman dengan negara-negara lain yang menghadapi tantangan serupa 
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dapat memberikan wawasan dan pemahaman yang lebih baik. Dengan 

mengimplementasikan saran ini, diharapkan perlindungan pengetahuan 

tradisional di Afrika Selatan dapat ditingkatkan, memberikan manfaat yang 

adil kepada masyarakat adat, dan menghormati warisan budaya yang 

berharga ini. 
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